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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Salah satu masalah kependudukan di Indonesia ada-
lah penyebaran penduduk yang tidak seimbang. Pulau
Jawa yang luasnya 6,9 persen dari luas Indonesia, pa-
da tshun 1980 dihuni oleh lebih dari 60 persen pendu-
duk Indonesia. Pulau Sumatera dengan luas hampir se-
persmpat dari luas Indonesia dihuni oleh 19,0 persen
penduduk Indonesia, sedangkan Kalimantan yang luasnya
28,3 persen dari luas daratan Indonesia hanya dihuni
oleh 4,5 persen dari jumlah penduduk Indonesia (Mantra,
1983:2).

Sebagai akibat pemusatan penduduk di Pulau Jawa dan
Madura ini sangat dirasskan dalsm bidang pertanian,
seperti sempitnya luas pemilikan lshan suatu keluarga,
teruteama di Pulau Jawa. Sebagai gambaran dapat dikemu-
kakan data tahun 1977 sebanyak 57 persen petani di pu-
lau Jewa mengusahakan kurang deri 0,5 hektar lshan
(rata~-rata 0,25 hektar) kelompok ini merupakan petani
gurem. Sedangkan yang disebut petani menengeh meliputi
sebanyek 25 persen, pengusshaan lshan seluss 0,5 = 1
hektar dan kelompok petani dengen luas lahan lebih dari
1(satu) hektar hanya meliputi 18 persen. Dari beberapa
penelitian kasus desa di Jawa secara mendalam, dipero-
leh gambaran bahwa hanya separoh dari golongan petani
gurem dapat membebaskan diri dari kemiskinan dengan
menambah penghasilan dibidang lain, yeitu petani dengan
luas lshan kurang dari 0,25 hektar (Sayogyo, 1977:12).
Keadsan pemilikan lshan sepanjang tahun semakin meng-
khawatirkan, misalnya hasil penelitiasn Mantra (1975)

di dukuh Kadirejo (Sleman) dan dukuh Piring (Bantul)
mendapatkan bahwa rata-rata lahan pertanian (sawah dan
pekarangan) yang dimiliki oleh tiap keluarga sangat
sempit yesitu 0,13 hektar untuk Kedirejo dan 0,09 hek-
tar untuk Piring. Di kedus dukuh ini lebih dari 50
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persen keluarga tidak memiliki lahan sawah (Mantra,
1978:3).

Dari hesil penelitian di atas dapat disimpilkan, se-
kitar 50 persen dari penduduk di deserah pedesaan Jawa
tidak memiliki lshan sawah. Padshal berdasarkan ukuran
yang dibuat oleh David Penny dan Masri Singarimbun, un-
tuk hidup layak paling sedikit satu keluarga memiliki
0,7 hektar lahan sawah ditambeh dengan 0,3 hektar lahan
tegalan atau pekerangan (David Penny dan Masri Singarim-
bun, 1984:3).

Di samping itu perkembangan lapangan pekerjasn di
luar sektor pertsnisn belum siap menampung kelebihan te-
naga kerje sektor pertanian, akibatnya timbul penganggur-
an yang tinggi, pendepestan yang tidek mencukupi keluarga
dan masalah sosial lainnya. Dengan kata lain pemilikan
lshan yang terlelu sempit dapat menimbulkan kemiskinan,
Di pihak lain di lusr pulau Jawa lahan masih luas dan ba-
nyak. sumber daya alam yang belum dijamsh oleh manusia.
Oleh sebab itu dengen transmigrasi diharapkan dapat me-
ningkat taraf hidup petani (Walgito Nototaruna, 1979:13).

Masalah penyebaran penduduk yang tidak seimbang ini
sebenarnya sudah terjedi sejak abad 19. Menyadari hal
itu, Pemerintah Hindia Belanda menjalankan kebijaksanaan
dengan memindashkan penduduk Pulau Jawae ke luar Pulau Ja-
wa yang dikenal dengan kolonisasi. Setelah Indonesia
merdeka pemindashan penduduk ini masih tetap dilaksanakan
hanya saja istilahnya dirubsh dengan transmigrasi (Amral
Syamsu, 1960:78).

Sebelum Repelita I pada tahun 1969, tujuan transmi-
gresi ditekanksn pada aspek Demografi dengan harapan
Pulau Jawa dsn Bali dapat dikurangi penduduknya. Mulail
Repelita I menyelenggarakan transmigrasi merupakan su-
mber daya manusia dalam rangka pembangunan daerah.
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Transmigrasi sebagai proyek nasional dipandang perlu
untuk produksi nasional.

Dalam Repelita II, kebijaksanaan transmigrasi le-
bih diarahkan lagi untuk pembangunan sstuan desa yang
diharapkan dapat berkembang terus menjadi pusat-puset
pertumbuhan yang dikaitkan dengan pembangunan daerah,
sehingga akan mendorong terjadinya transmigrasi spon-
tan (Kartomo Wirosuhardjo dan Subtarsih Mulia Kusuma,
1978:11).

Semenjak Repelita III, tujuan transmigrasi sudah
mencakup aspek demografi, ekonomi dan sosial. Hal ini
gesuai dengan Garis Garis Besar Haluan Negara "bahwa
pelaksanaan transmigrasi ditujukan untuk meningketkan
penyebaran penduduk dan tenaga kerja serta pembukaan
dan pengembangan daerah produksi baru, terutama daerah
pertanian, dalam rangka pembangunan daerah Jawas Bali
dan Lombok, yang dapat menjamin peningkatan taraf hi-
dup" (Ketetapan MPR RI, 1983:90).

Sejak awal Pelita I dalam tahun 1969 transmigrasi
telah ditekankan sebagai unsur penting dalam kebijaksza-
naan-kebijaksanaan pembangunan. Hasil program yang re-
latif baik yang dicapai delam Pelita I mendorong peme-
rintah untuk menetapkan target sebanyak 250.000 Kepala
Keluarga untuk Pelita II, dan target yang lebih bhesar
untuk Pelita III. Dalam Pelita III tujuan pemerintah
untuk memindahkan sebanyak 500,000 Kepala Keluarga da-
ri Pulau Jawa, Madura, Lombok dan Bali (Hardjono, 1980:
35 Republik Indonesia, 1984:3%73).

Setelsh target untuk Repelita IIT dapat dilampaui,
meka kegiatan transmigrasi dalam Pelita IV telsh diting-
katkan tidak saja dalam segi kuantitas tetapi juga ada-
nya usaha untuk memperbaiki mutu kehidupan bagi trans-
migran dalam segi kuslitas. Diperkirskan selama Repeli-
ta IV skan ditransmigrasikan sekitar 750.000 Kepala
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Keluarga dari Pulau Jaws, Madura, Bali dan Lombok ke
pulau-pulau lainnya (Republik Indonesia, 1984:391).

Namun demikian keberhasilan pembukaan dan pengemba-
ngan deerah baru dipengaruhi oleh:

1. Kondisi lingkungan

2. Usesha-usaha yang membantu transmigran dalam ke-
gietan pertanian

5. Peranan Pemerintah dalam memberikan fasilitas
dan bimbingan untuk menukung kehidupan transmi-
grasi

Peranan Pemerintah dalam menunjang keberhasilan pengem-
bangan di dserah beru terwujud dalam perencanaan dan
pemberian subsidi dengan demilrian keberhasilan penge-
mbangan di daersh baru tergentung pada ussha-usaha trans—
migrasi memanfaatkan lingkungan den fasilitas yang dise-
diakan Pemerintah.

Menurut Rukmadi Wersito (1984:76) banyak proyek
transmigrasi yang mengalami kegapalan seperti di Riau,
Kalimanten Timur den Jambi. Di Bengkulu pembangunen pe-
mukiman transmigrasi mengalami kegagalan karena tanah
yang telah ditempati oleh warga transmigran diambil
alih penduduk setempat, karena dianggep tanah leluhur
mereka (Kompas, 24 Januari 1984). Sedangkan di Kalimentan
Timur, tanah gerapan yeng diterima transmigran bergambut
setinggi 40 cm sehingga tidak dapat ditenami dengan baik,
Di Riau kegagalan proyek transmigrasi disebabkan trans-
migran yang berasal dari dserah pegunungan (lereng gu-
nung Merapi) di tempatkan di daerah pasang surut, sehing-
ga menyebabkan mereka sulit beradaptasi dengan lingkung-
an, yang semusnya itu menyebabkan warga transmigrasi pu-
lang ke daerah asal atau mencari tempat pemukiman baru
di daserah lain.

Di beberapa daerah transmigrasi para transmigran
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hanya mampu mengusahakan lahan seluas 1(satu) :hekbtar,
walaupun kepadanya disediakan lzhan seluas 2 hekbar
atau lebih, hal inl disebabkan merska tidak mengetahuil
teknologi yang tepat yang harus dipergunakan serta ti-
dak memiliki peralatan yang diperlukan untuk membuka si-
sa lashannya (Sudarsono Hadisaputro, 1978:86). Bahkan ada
yang 5(lima) tahun sesudah kedatangan mereka hanya sedi-
kit tresnsmigran yang telah mampu mengolah tanah seluruh-
nya seluas 2(dua) hektar yang telah diberikan (Guinness,
1977:126) .

Di proyek transmigrasi Tejau Peczh (Kalimantan Sela-
tan) ditemukan kesus di Blok B di mana dari 37 Kepala
Keluarga (kelompok gotong royong) terdapat 34 Kepala Ke-
luarga yang bekerja pada psmborongan pembuatan jalan
yang dilaksanakan . oleh pemborong di dalam lokasi pro-
yek transmigrasi, untuk menutupi kekurangan mereka se-
hari-hari. Akibatnya, peladangan mereka seiuas 3/4 hek-
tar dari masing-masing Kepala Keluarga (KK) yang sudah
dibuka, kembali menjadi padang alang-alang (Direktorat
Djenderal . Transmigrasi, 1977:22). Sedangkan di lokasi
transmigrasi Kubu (Kalimsntan Barat) banyak transmigran
yang meninggalkan lokasi proyek disebabkan karena tidak
berhasilnya panen pertama, sedang jaminan hidup telah
habis (Kasidi dan Soehardi, 1972:5).

Di lokasi transmigrasi pasang surut (Jambi) akibat
terpeneilrya lokasi serta biaya angkutan yang tinggi un-
tuk sampai di Ibu Kota Jambi, transmigran sulit mengem-
bangkan diri mereka meskipun ada yang sudah menetap di
gana selama lima belas tahun, kehidupan mereka tidask ba-
nyak mengalami perubahan dari ketika mereka didatangkan
(Kompas, 7 Mei 1984). Begitu pula di lokasi transmigrasi
Pemenang (Jambi), transmigran mengalami masalah dalam hal
komunikasi dengan daerah luar, karena baru mempunyai satu
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unit kantor pos,sedangkan mengirim surat tercatat, me-
narima wesel pos dan paket pos masih harus ke Ibu Kota
Kabupaten (Bangko) yang berjarak 25 km dari lokasi
transmigrasi (Sinar Harapan, 27 Januari 1982). Iain
halnya proyek transmigrassi Soraya I (Sulawesi Selatan).
daerah ini telah mempunyai Kantor Pos, terletak di pu-
sat desa dan dapat melayani setiap hari kerja, ekan
tetapi belum banyak transmigram yang memanfaatkan fa-
silitas tersebut (Kistini dan Sunsrpi. Rianto, 1970:30).

Dalam segi pendidikan diketemukan kasus di proyek
transmigrasi Talang Rendah (Bengkulu). Setelah umur
proyek 3(tiga) tahun ternyata belum mempunyai sekolah,
sehingga anak-anak transmigran terpaksa sekolah di Ke-
mumu yang berjarak 2(dua) kilometer dari proyek (Ign.
I.8. Boestijoadi dan Soerjanto, 1971:35).

Sampai saat ini masih dirassakan sanget kurangnya
penelitian mengenai keadaan sosial ekonomi daerah pe-
mukiman transmigrasi, terutama proyek transmigrasi yang
ada di propinsi Jambi. Kenyataan tersebutlah yang me-
narik minat penulis untuk meneliti pelsksanaan pembas=
ngunan daserah pemukiman transmigrasi Rimbo Bujang, de-
ngan judul "Keadaan Sosial Ekonomi Transmigrasi di
Unit Pemukiman XI, Rimbo Bujang, Jambi.

2. Tinjauan Pustaka

Menurut Rukmadi Warsito (1984:4) program transmi-

grasi yang dilaksanakan di Indonesia merupakan tujuan
Nasicnal yang ditujukan untulk:

1. Peningkaten teraf hidup

2. Pembengunan daerah

5« Keseimbangan penyebaran penduduk

4., Pembangunan yang merata di seluruh Indonesia
5. Pemanfeatan sumber alam dan tenaga manusia
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6. Kesatuan dan persatuan bangsa
7. Memperkuat ketahanan dan keamanen Nasional

Taraf hidup yang layask bagi suatu masysrakat ada-
lah terpenuhinya tingkat konsumsi nyata, sedangkan
konsumsi nyata meliputi kebtuhan-kebutuhan pokok. Ke-
butuhan pokok meliputi kebutuhan pangan, kebutuhan
sendang, kebutuhan kesehatan dan pendidikan (Emil Sa-
lim, 1980:54). Sedangkan untuk mencapai taraf hidup
vang layak bagi suatu masyerakat, diperlukan beberapa
faktor penunjang. Adapun faktpr-faktor penunjang me-
nurut Soedipgdo Hardjosudarmo (1965:19) sebagai berikut:

1. Bumber alam yang memberikan kemungkinan untuk
dapat diusshakan bagi peningkatan taraf hidup
masyaraskat..

2. Penemuan (invention), yvang menggambarkan kema-
juan-kemsjuan teknik, sebegai misal: kemajuan
penggunaan tenage air untuk pembangkit tenaga
listrik.

3.  Organisasi sosial, yang menunjukkan deya guna
dalam proses pembentukan barang dan penyaluran
kerja, sistim perdesgangan, sistim kredit dan
sehagainya.

4, Penduduk, yang merupskaw: angka pembagi untuk
menunjukkasn tingkat taraf hidup suatu masyara-
kat.

Jadi jelaslah behwa untuk mencapai tingkat taraf hidup
layak bagi svatu masyarakat harus tersedia sumber daya
alam, pengusahaan teknologi untuk mengolah sumber daya
alam tersebut, tersedia orgamisasi sosial ysag mampu

mengatur manajemen dalam usaha meningkatkan teraf hi-

dup serta tersedianyz tenaga kerje yerg terdidik/ter-

latiH.

Sebagaimana telah di utaraken di muks bahwe salah
satu tujuan dilaksanakemnys transmigrasi adslah untuk
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meningkatkan taraf hidup warge masyarakat terutama
transmigren itu sendiri. Untuk itulah maka melalui
program transmigrasi, para transmigresi diharapken
mampu mengolah sumber daya alam yang diserashkan kepa-
da mereka, yang belum dimanfaatkan , dalam usaha pe-
ningkatan kesejahteraan.

Melalui program transmigrasi, para transmigran
diberi sebidang tanah yang lussnya 5(1lima) hektar,
dengan perincien 1(satu) hektar untuk tenah pekarang-
an, peternakan dan tanamen pangan, 2(dua) hekbtar legi
untuk tanaman diversifikasi den sisanya 2(dua) hektar
untuk tanaman perkebunan/comodity export (Kantor Wi-
layah Departemen Transmigresi Propinsi Jambi, 1983:7).
Di samping memperoleh tanah beserta rumah, para trans-
migran masih memperoleh bantuan jaminan hidup beserta
bantuan modal kerja yang berupa alat-alat pertanian,
bibit, pupuk serta obat pemberantas hama(Martono, 1978:
72)« Bantuan tersebut diberikan selama satu tahun bagi
para transmigran yang menempati areal tanah kering dan
dealapan belas bulan bagi transmigran yang menempati
lokasi pasang surut.

Walaupun di dalem mansjemennya, program transmigra-
si belum seperti yang diharapkan, namun satu hal yang
tidak dapat dipungkiri lagi asdalah bahwa beberapa pro-
vek yang diharapkan dengan baik, felah menunjukkan hasil
nyata yang cukup menggembirakan yaitu perbaikan kondisi
hidup (Collin Mac Andrew dan Rahardjo, 1983:100). Bila
dibandingkan dengan sewaktu mereka masih tinggal di da-
erah asal, kehidupan pava transmigran di daerah pemukim-
an yang baru, jauh lebih baik (Fachrurrozi dalam Collin
Mac Andrew dan Rahardjo, 1983:90).

Menurut Mayling Oey (1978:144-164) bshwa yang menja-
di ukuran keberhasilan suatu proyek transmigrasi adalsh
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pendapatan (income) dan penyesuaian (integration)
transmigran di tempat yang baru. Tinggi rendahnya pe-
ndapatan transmigras banyak ditentuken oleh faktor-
faktor: kualitas tanah dan kemampuan air, luas lahan,
teknologi, informasi yang berhubungan dengan praktek
pertanian, pengaruh input, karakteristik transmigran
dan lokasi. Bedangkan keberhasilan penyesuaian trans-
migran di tempat baru dipengaruhi oleh faktor-faktor:
lokasi, budaya, ukuran komunitas, dan bentang fisilk.

Sebelum transmigran di tempatkan, mereka terlebih
dahulu melalui tahap-tshap kegiatan. Pertama kegiatan-
kegiatan di daerah asal yang meliputi penerangan, pe-
ndaftaran dan seleksi, pendidikan dan latihan, kemu-
dian pewberangkatan para transmigran ke lokasi pemu-
kiman. Sedangkan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
di dserah penempatan meliputi pemilihan calon lokasi
pemukiman transmigrasi selanjutnya melaksanakan pene-
litian sampai persiapan-persiapan menjadi pemukiman
seperti jalan-jalan, rumah, jembatan, pasar dan lain-
lain. Kemudian kegiatan berikut adalah pengaturan pe-
nempatan para transmigran, pembagian lehan, selanjut-
nya sempai pada tahap pembinaan kegiatan yang paling
althir adalah penyerahan lokasi pemukiman kepada lMen-
teri Dalam Negeri (Siti Ismah Afwen, et al, 1983:13).

4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ke-
adaan sosial ekonomi transmigran. Aspek sosial meli-
puti: Kesehatan, Keluarga Berencana, Kesenian, Olah
Raga, Fesilitas Sosial ekonomi yang disediaken Peme-
rintah, Hubungan transmigran dengan daersh asal.
Aspek ekonomi meliputi: wusaha tani, Tenaga kerja
anggota kelusrga yang digunakan dalam ussha tani, pe-
masaran, trannsportasi dan komunikasi, pendspatan

Keadaan sosial ekonomi tranmigrasi setelah empat tahun di lokasi kasus di unit pemukiman XlI,
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transmigran, keadaan rumah, pemilikan barang dan ter-
nalk.

5. Kegunzan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunskan
sebagai tambahan informasi mengenai transmigrasi an-
tuk bshan pertimbangan dalam rengka perencanaan program
pelaksansan trensmigrasi di masa datang. Di samping
itu digunskan untuk melengkapi syarat menempuh ujian
tingkat Sarjana di Fakultas Geografi Universitas
Gadjsh Mada.

6. Hipotesis

1. Pendapatan transmigren umum lebih besar diba-
nding dengan pendapatan transmigran ILokal. EKa-
rena latar belakang pengalaman bertani transmi-
gran Umum lebih baik dibanding dengan transmi-
gran Lokal.

2. Semakin besar pendapatan keluarga, semakin be-
sar frekuensi hubungan transmigran dengan dae-
rah asal

7e Metode Penelitian
1« Metode Penelitian

Alasan mengambil lokasi transmigrasi Rimbo Bujang
sebagai daerah penelitian, mengingat proyek transmi-
grasi Rimbo Bujang merupakan transmigrasi terbesar yang
ada di propinsi Jambi yang sudeh selesai penempatannya
(Desemser 1981). Juga mengingat proyek transmigrasi
Rimbo Bujang sampai saat ini telah berumur 4-10 tahun
sudah saatnya diadaken penelitian untulk mengetahui ke-
adaan sosial ekonomi trasnsmigran. Penelitian ini meru-
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pakan studi kesus yang mengambil lokasi penelitian di
Unit Pemukiman XI.

Unit pemukiman XI merupakan unit pemukiman termu-
da di lokasi transmigresi Rimbo Bujang. Sampai saat
ini unit pemukiman XI telah berumur 4(empat) tahun,
berarti telsh mencapai tahap pemantapen dan belum di
serahken pembinaannya kepada dasrah setempat. Unit pe-
mukiman ¥I ditempatkan 400 Kepala Keluarga transmigran,
yang terdiri transmigran asal Jawa Tengah ssbanyak 312
Kepala Keluarga dan yransmigran lokal sebanyak 872 Ke-
pala Keluarga.

2. Pemilihan Responden

Responden yang dipilih dalam penelitian ini edalah
Kepala Keluarga transmigren dari hasil penempatan pe-
merintah (termasuk transmigran lokal). Jumlah sampel
yang di smbil sebanysk 150 Kepala Keluarga. Dengan pe-
rincisn sebanysk 110 Kepalas Keluarga transmigran Jawa
Tengah dan sebanyak 40 Kepala Keluarga transnigran lo-
kal. Adapun cara pengambilan sempel delalkukan dengan
baberapa tahap:

a. Pertama kali dibuat daftar selurub rumah tangga
yang ada di Unit pemikiman beserta Kepala Kelu-
arga masing-masing. Kemudien dari seluruh Kepa-
1a Keluarga yang terdaftar diambil sampel seba-
nyak 150 Kepala Keluarga, dengan perincian se-
perti telah disebut di atas.

b. Cara pemilihan responden dilakukan dengen sisti-
matik random sampling, yaitu dengan menggunakan

g
k= n

Keterangan:

k = interval

N = jumlah populasi

n = jumlsh satuan elementsr



Kea(t:i)aan sosial ekonomi tranmigrasi setelah empat tahun di lokasi kasus di unit pemukiman XI,
Rimbo
Bujang Jambi )
Mahdi Thaib, Dra. Daryati Sugeng topo
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 1986 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Secara random dipilih unsur pertama dalam interval
(K), maka unsur berikutnya berturut-turut diklasifika-
sikan dengan cara:

- Unsur kedua = unsur pertama + k

- Unsur ketiga = unsur pertama + 2k

— Unsur keempat = unsur pertama + 3k
dan sterusnya sampai mencepai jumlah sampsl yang di
inginkesn. Keuntungan pengambilan sampel dengan cara
sistematik random sampling adalsh responden yang ter-
sebar merata depat diwakili.

5. Eengumpulan Data

Data vang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi
data primer, sekunder serts observasi di lapangan.

a. Deta primer diperoleh dengan wawancara langsung
dengan kepala keluarga, dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan terlebih dahulu.
Data primer yang perlu dikumpulkan meliputi:
umur, pendidikan keluarga, jumlsh keluarga/ju-
nlzh yang menjadi tanggungan keluarga, pendapatan,
pemilikan rumah dan sejarahnya, pemilikan barang
dan sejarahnya, luas lahan yang berhasil digarap,
jarak rumah ke lshan usaha tani, jumlah jam kerja,
besar modal yang digunaksn dalam usaha tani, pe-
masaran, usaha tambahan di luar usaha tani, kese-
hatan, kesenian, olah raga, hubungen transmigran
dengan daerah asalnya.

b. Data sekunder diperoleh di kant r Kabupaten, kan-
tor Kecamatan, Kantor Departemen Transmigrasi dan
Instansi lain yang ada hubungan dengan penelitish
ini., Data sekunder yang dikumpulkan meliputi: le-
tak, batas, luas dan keadaan tanah, iklim, topo-
grafi, perhubungan dan transportasi, keadaan pe-

nduduk.
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¢. Observasi langsung ke lapangan untuk melengkapi
penelitian ini,. termasuk wawancara bebas de-
ngan penduduk atau pejabat setempat.

4. Anglisa Data

Data penelitian ini digunekan analisa univariate
dan bivariate yang disajiken dalam bentuk tabel (Ba-
bbie, 1973%:239-242). Univariate analisis untuk menje-
leskan hal-hal yang bersifat diskritif, sedangkan bi-
variate analisis mempunyai sifat analisis dua veriabel
bebas. '

7. Konsep dan Definisi

1. Transnigrasi adalah merupakan pemindahan dan
atau kepindahan tempat tinggal penduduk ddari suatu
daerah ke daerah lai dan menetap yang masih dalam batas
wilayah Republik Indonesia dalam kepentingannya pada
pembangunan negara atau untuk seb&b lain yang diperlu-
kan oleh pemerintah (Hardjono, 1977:1981:2)

2. Transmigran adalah setiap warga negara Republik
Indonesia yang secara sukarela dipindahken atau tidak
menurut pengertian scbagaimana yang dimasksud dalam bu=-
tir 1(eéstu) (Undang Undang Republik Indonesia, 1972:2).

Transmigrasi Pemerintah (Umum) sdalah transmigrasi
vang pembiasyaannya sepenuhnya disediakan oleh Pemerin-
tah., Pransmigrasi spontan adalah transmigraesi yang pe-
mbiayaan pada dasarnya ditanggung oleh pata transmi-
grasi, sanak keluaegas atau dengan bantuan dane-dana da-
ri masyarakat (peraturar Pemerintah R.TI., 1973:2).

3, Pemukiman adalah kelompok unit=unit kediaman da-
ri orang-orang atau kelompok-kelompok manusia pada sua-
tu wileyah termasuk kegiatan-kegiatan serta fasilitas-
fasilitas sebagai proses pembentuken pemakiman (Wuryanto
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Abdullah dan Su Rito Hardoyo, 1981:1-2). Dalam peneli-
tian ini yang dimaksud dengan orang-orang atau kelonm-
pok-kelompok manusia seperti tersebut di atas adslah
transmigran, Unit pemukiman transmigran diartikan sub
bagian dari pemukiman transmigrasi. Dalam penelitian
ini adelah Unit pemukiman XI yang merupakan sub bagian
dan pemukiman transmigrasi Rimbo Bujang.

5« Perkembangan diartikan perubshan-perubshan dari
suatu yang kureng maju ke kesempurnaan (Bintarto, 1975:
15). Dalam penelitian ini sdalah perkembangan unit pe-
mukiman transmigrasi yang yang mencakup perkembangan
fisik dam perkembangan sosial ekonomi. Perkembangen
fisik meliputi perubahan unit pemukimen dan perubahan
fasilitas pemukiman. Sedangkan perkembangan sosial cko-
nomi meliptui pendapatan den kegiatan usesha transmigren.

6. Taraf hidup (Kesejahterasn) yang laysk basgi sua-
tu masyarakat adalah terpenuhinya tingkat komsumsi nya-
te, sedangkan konsumsi nyeta meliputi kebubihan polkok
(Boemitro Djojohadikusumo, 1976:2). Kebutuhan pokok me-
liputi kebutuhan pangan, kebutuhan sandang, kebutuhan
perumahan, kebutuhan kesehatan dan pendidikan (Emil Sa-
lim, 1980:54).

7+ Bakerja ialah mercka yang melakukan pekerjaan
dengan maksud memperoleh pemghasilan atau keuntungan
dan lamanye paling sedikit satu jam sehari termesuk pe=:
kerjaan keluarga tanpa upsh yang membantu usaha di si-
ni ditanyskan jam kerje setiap hari den juga dalan se-
minggu (SAKERNAS, 1976:XII).

8. Jumlah jam kerja dihitung untuk mereka yang bekerja
dari sejak meninggalkan rumeh dan kembali sampai ke rumah
tidak termasuk jam kerja yang digunakan untuk hal di lu-
ar pekerjaan (SAKERNAS, 1976:XY).
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9. Usaha tamni adalah sebagian dari permukaan bumi
di mans secotrang petani, suatu kelusrga tani atasu ba-
den tertemtu lainnya bercocok tanam atau memelihara
ternak (Mosher, 1966:46).



